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ABSTRACT 
This research aims to find out the ethnoscience knowledge profile of biology teachers at Pekanbaru City State High 
School and the obstacles faced by biology teachers in implementing ethnoscience in learning. This study is a survey 
study at Pekanbaru City State High School using google form-based questionnaires and online interviews. The 
research population is a biology teacher who teaches at Pekanbaru City State High School with a sample of 40% of 
biology teachers taken randomly simply. The data is analyzed with descriptive percentage techniques.  The results 
showed that 27.30% of teachers knew ethnoscience concepts, 63.60% were unaware and 9.10% did not know.  
Ethnoscience implementation in learning is carried out by 22.70% in a planned manner, 36.40 unplanned and 
40.90% never implies ethnoscience. 27.70% felt the lack of application of curriculum demands became an obstacle 
in ethnoscience implentation, 63.60% of teachers lacked understanding in integrating, 13.60% felt due to 
environmental constraints. 60% of teachers say important ethnoscience is implemented in learning, 30% is less 
important and 10% of teachers feel unimportant. Thus it can be concluded that in general teachers are less aware of 
ethnoscience concepts and never apply because they lack understanding of integrating, whereas important ethnoscience 
is implemented. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pengetahuan etnosains guru biologi di SMA 
Negeri se Kota Pekanbaru  dan kendala yang dihadapi guru  biologi dalam mengimplementasikan 
etnosains dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian survei di SMA Negeri Se Kota 
Pekanbaru menggunakan angket berbasis google form dan wawancara online. Populasi penelitian 
merupakan guru biologi yang mengajar di SMA Negeri se Kota Pekanbaru dengan sampel 40 % 
guru biologi yang diambil secara acakmsederhana. Data dianalisis dengan teknik deskriptif 
persentase.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27,30% guru  mengetahui konsep etnosains, 
63,60% kurang mengetahui dan 9,10% tidak mengetahui.  Implementasi etnosains dalam 
pemeblajaran dilakukan oleh 22,70% secara terencana, 36,40& tidak terencana dan 40,90% tidak 
pernah mengimplentasikan etnosains. 27,70% merasa kurang ekplisitnya tuntutan kurikulum 
menjadi kendala dalam implentasi etnosains, 63,60% guru kurang paham dalam mengintegrasikan, 
13,60% merasa karena kendala lingkungan. 60% guru menyatakan etnosains penting 
diimplementasikan dalam pembelajaran, 30% kurang penting dan 10% guru measa tidak penting. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum guru kurang mengetahui konsep 
etnosains dan tidak pernah penerapkan karena kurang paham mengintegrasikan, padahal etnosains 
penting diimplementasikan. 

Kata kunci: etnosains, guru, biologi 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran. Keberadaan guru pada 
hakikatnya tidak bisa digantikan, peran guru bukan hanya sebatas menyampaiakn ilmu dan 
pengetahuan tetapi lebih dari itu guru berperan dalam evaluasi dan mengajarkan budi pekerti. 
Agar guru mampu menjalankan tugasnya dengan baik, maka dalam peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru mewajibkan setiap guru berkompetensi dalam aspek pedagogik, 
aspek kepribadian, aspek sosial dan serta profesional.  

Sebagai tenaga profesional, guru harus selalu mengembangkan kreatifitas dan 
kemampuannya dalam mengajar, agar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga terwujud pembelajaran bermakna (meaning fullearning), sebagaimana tuntutan undang-
undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 40 butir 2, bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 
bertujuan dalam memfasilitasi terciptanya suasana pembelajaran bermakna, pembelajaran 
menyenangkan, serta kreatif, dialogis, dan dinamis. Asmani (2009), Guru kreatif dan inovatif 
merupakan guru ideal yang diharapkan, karena mereka akan mampu mengembangan 
pembelajaran dengan pemikiran-pemikiran yang mereka miliki. Perkembangan kurikulum menjadi 
sesuatu hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam melakukan kreasi dan inovasi. Kurikulum 
2013 yang masih berlaku sampai saat ini dirancang untuk mengembangkan aspek sikap dan 
karakter berbasis lingkungan sekitar. 

Dalam memenuhi tuntutan kurikulum pendidikan yang terus berkembang, guru harus 
memiliki inovasi dan kreativitas. Kurikulum 2013 yang saat ini umum diterapkan pada berbagai 
satuan pendidikan merupakan upaya dalam penyempurnaan pada sikap dan karakter siswa melalui 
lingkungan sekitarnya. Mudyahardjo (2001) menyatakan bahwa kurikulum harus dikembangkan 
dengan menjadikan pengetahuan lokal atau budaya sebagai landasan. Sejalan dengan itu, Mulyasa 
(2015) yang menyatakan kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pengembangan pendidikan 
karakter siswa. Pemberian materi pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai tradisi, norma-
norma atau budaya lokal yang ada di lingkungan siswa merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan guru dalam mendukung kebijakan kurikulum. Karena dalam kurikulum 2013 yang 
masih diimplementasikan saat ini, guru diberikan kebebasan dalam merancang pembelajaran, 
sehingga dengan demikian guru diharapkan dapat mengintegrasikan materi pembelajaran dengan 
kebudayaan yang ada di lingkungan siswa. 

Pendidikan karakter di sekolah akan mengarahkan terbentuknya budaya sekolah yakni yang 
tercermin pada bagaimana perilaku serta kebiasaan dan tradisi sehari-hari semua warga sekolah 
hingga masyarakat sekitar (Mulyasa, 2015). Nilai yang menjadi dasar pada perilaku, serta kebiasaan 
dan tradisi tersebut dikenal sebagai etno. 

Etnosains (ethnoscience) merupakan kata dalam  bahasa Yunani (ethnos) yang berarti bangsa 
dan kata dalam bahasa Latin (scientia) yang artinya pengetahuan. Pengertian Etnosains adalah 
pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas atau suku bangsa tertentu (Sudarmin, 2015).  
Shidiq (2016) menyatakan bahwa dalam kajian etnosains guru serta praktisi pendidikan didorong 
untuk menggunakan pengetahuan kebudayaan serta kearifan lokal dalam mengajarkan sains 
kepada peserta didik. Etnosains yang diajarkan diharapkan mampu membantu peserta didik 
dalam memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan.  

Wahyu (2017) menyatakan bahwa bentuk etnosains akan lebih mudah diidentifikasi melalui 
proses pendidikan tentang kehidupan sehari-hari yang dikembangkan oleh budaya, baik proses, 
cara, metode, maupun isinya. Pengetahuan budaya seperti dongeng, tembang, permainan - 
permainan, rumah adat, ritual adat, produksi lokal, pemanfaatan alam merupakan salah satu 
wujud sistem pendidikan etnosains. Identifikasi etnosains dimasukan dalam pembelajaran 
berkaitan dengan pengetahuan kebudayaan yang dimiliki daerah setempat. Lebih lanjut Sudarmin 
et al (2015)  menyatakan bahwa etno-sains memiliki pengkajian yang berpusat pada kebudayaan 
dimana hal ini merupakan defenisikan dari upaya mengklarifikasi situasi sosial atau lingkungan 
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sosial yang dihadapi. Sehingga, nilai dan karakter peserta didik tertanam dan terbentuk dari nilai 
nilai masyarakat sekitarnya sendiri.  

Baker et al (1995) menyatakan, bahwa pembelajaran sains tidak mengakomodir budaya 
anak, maka akan berakibat munculnya penolakan atau anak hanya akan menerima sebagain 
konsep yang diajarkan dalam sains. Stanley & Brickhouse (2001) menyarankan guru memberikan 
porsi yang seimbang antara pengetahuan sains Barat (sains normal sesuai pembelajaran di kelas) 
dengan sains asli (sains terkait kebudayaan) melalui lintas budaya. Budaya dan kearifan lokal 
sangat penting diimplementasikan dalam pendidikan sebagai acuan berperilaku oleh peserta didik.  

Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah di provinsi Riau yang memiliki masyarakat 
heterogen. Kota Pekanbaru memiliki nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang beragam. 
Pekanbaru memiliki berbagai corak tradisi dan budaya, baik yang bersifat bangunan, seni sampai 
pada masakan dan minuman yang menjadi ciri khas daerah ini yang memiliki arti dan nilai 
tersendiri bagi kota Pekanbaru hal ini dapat menjadi penguat karakter peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran disekolah. 

Berdasarkan wawancara terbatas dengan beberapa orang guru Biologi, peneliti belum 
diketahui bahwa selama ini pembelajaran sains disekolah tidak disandingkan bersamaan dengan 
kebudayaan dan kearifan lokal daerah setempat. Selain itu juga dalam cakupan materi maupun 
sumber pembelajaran guru belum mengaitkannya dengan budaya dan kearifan lokal. Hal ini akan 
berimbas kepada siswa. Siswa tidak akan mengetahui nilai kebangsaan yaitu kearifan lokal pada 
daerahnya sendiri. Padahal, biologi adalah ilmu yang terkait erat dengan lingkungan sekitar. 
Tujuan dari pembelajaran etnosains agar peserta didik memahami nilai kearifan lokal di sekitarnya 
serta mampu melestarikannya sehingga peserta didik memiliki karakter dan tidak kehilangan jati 
diri. Etnosains yang berkesesuaian dengan lingkungan sekitar penting diaplikasikan dalam 
pembelajaran, karena nilai-nilai tersebut menjadi acuan dalam pembentukan jati diri peserta didik. 
Wibowo dan Gunawan (2015) juga menyatakan bahwa budaya merupakan dasar falsafah 
pendidikan, sedangkan pendidikan adalah penjaga utama kebudayaan, sehingga pendidikan akan  
membentuk orang untuk berbudaya. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagiamana pengetahuan etnosains pendidik dalam 
pembelajaran, karena dalam pendidikan, tujuan pendidikan bukan hanyaberorientasi pada 
pengetahuan semata tetapi juga pada sikap dan karakter. Melalui etnosains ini peserta didik dapat 
memahami bagaimana sikap dan karakter yang positif dapat dipelajarai dari lingkungan sekitarnya. 
Sejalan dengan tujuan tersebut hendaknyalah guru memahami bagimana etnosains 
diimplementasikan dalam pembelajarandan dikaitkan dengan budaya dan kearifan lokal setempat.  

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenie penelitiam survey. 
Dilaksanakan pada bulan juni 2021 di Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru Biologi  SMA Negeri Se Kota Pekanbaru dengan sampel sebanyak 40 %  dari 100 % 
guru.  Sampel dipilih dengan tenik acak sederhana (simple random sampling). Data yang  dikumpulkan 
berasal dari hasil e-kuesioner (google form). Data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif, dan 
dijabarkan secara deskriptif. Instrumen pengumpul data digunakan dalam penelitian ini adalah e-
kuesioner yang dirancang dalam 4 aspek, yaitu pengetahuan guru terhadap etnosains, integrasi 
etnosains dalam pembelajaran, kendala implementasi dan urgensi etnosains. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap data yang diperoleh, maka dapat dideskripsikan hasil sebagai 
berikut: 
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Pengetahuan Guru pada Etnosains 

Pengetahuan merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru untuk mencapai 
keberhasislan pembelajaran. Sebagai bagian penting dalam pembelajaran, guru harus memiliki 
berbagai pengetahuan, termasuk pengetahun terhadap etnosains. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan ditemukan tingkat pengetahuan guru terhadap etnosains, sebagaimana pada gambar 
berikut:  

 

 
 

 
 

 
                               

 
 

 
Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Guru  pada Etnosains 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa guru yang tahu apa itu etnosains hanya 27,30%, yang 
tidak tahu 9,10% dan yang kurang tahu 63,60%. Data ini menujukkan bahwa sebagian besar guru 
biologi masih memiliki pengetahuan yang kurang tentang etnosains. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan ketua MGMP Biologi, kurangnya pengetahuan guru tentang etnosains 
disebabkan karena kurangnya informasi-informasi tentang penting integrasi entosains dalam 
pembelajaran khusunya biologi serta tidak adanya tuntutan-tuntutan yang mengharuskan agar 
adanya integrasi etnosain dalam pembelajaran.  

Banyak materi-materi biologi yang secara inplisit dapat dikembangkan sebagai matan 
etnosains dalam pembelajaran untuk melatih pengetahuan guru. Ernawati et al (2016), 
sumberdaya alam dan ekosistem terkandung muatan etnosains. Rosyidah et al (2013) 
menambahkan bahwa materi terkait makanan juga bisa dikembangkan menjad etnosains.  

Berdasarkan wawancara dengan guru, mereka berharap adanya kegiatan kegiatan pelatihan 
atau workshop, seminar-seminar dan sejenisnya secara rutin bagi guru-guru biologi untuk 
meningkatkan pemahamn guru terkait etnosains dalam pembelajaran. Dengan baiknya 
pemahaman guru terhadap etnosan maka akan terwujud pula pembelajaran yang terintegrasi 
etnosains.  Rahayu et al (2006) menyatakan bahwa budaya dan kearifan lokal yang 
diimplementasikan dengan pembelajaran akan meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih 
bermakna bagi siswa.  

Implementasi Etnosains dalam Pembelajaran Biologi 

Penerapan etnosains dalam proses pembelajaran Biologi yang dilakukan guru memiliki 
kecenderungan berbanding lurus dengan tingkat pengetahuan guru pada etnosains. Hal tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
                                   
 
 

Gambar 2. Penerapan Etnosains dalam Pembelajaran 
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Gambar 2 menjelaskan bahwa ada 22,70% guru yang mengimplementasikan etnosains 
dalam pembelajaran biologi secara terncana, 36,40% etnosains diimplementasikan dalam 
pembelajaran secara tidak terencana dan ada 40,90% guru biologi yang tidak pernah 
mengimplementasikan etnosains dalam pembelajaran.  

Guru yang mengajarkan etnosains dalam pembelajaran secara terencana artinya, materi 
etnosains sudah dipersiapkan secara eksplisit dalam RPP. Tetapai ada guru yang 
mengimplementasikan secara tidak terencana artinya tidak dipersiapkan secara matang dalam 
RPP, hanya disampaikan secara tiba tiba pada saat menjelaskan materi kepada siswa. Dan banyak 
lagi guru yang tidak pernah mengimplementasikan etnosains dalam pembelajaran, artinya tidak 
pernah disampaikan di kelas dan tidak direncana di RPP. Padahal sebenarnya, materi IPA 
termasuk biologi banyak yang bisa dikembangkan menjadi pembelajaran berbasis etnosains, 
karena materi biologi erat kaitannya dengan kearifan lokal dan budaya lokal siswa.  

Kartono dan Bujang (2010), pendidikan IPA dapat dikembangkan dengan bertumpu pada 
keunikan dan keunggulan suatu daerah, termasuk budaya dan teknologi lokal (tradisional). 
Pembelajaran yang mengimplementasikan tradisi budaya lokal mampu menghantarkan peserta 
didik untuk mencintai daerah dan bangsanya. Sejalan dengan itu, Nurkhalisa and Ummayah 
(2015) Pendekatan etnosains dalam pembelajaran ipa dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
antara materi pembelajaran dengan lingkungan. 

Etnosain harus diimplementasikan dalam pembelajaran, karena berkaitan erat dengan 
lingkungan sekitar siswa. kebudayaan daerah, kearifan lokal, dan lingkungan sekitar dapat 
memberikan kontribusi tertentu terhadap pengalaman belajar peserta didik berupa pola pikir, 
sikap dan keterampilan siswa. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah terobosan pendidikan yang 
menggabungkan antara budaya dengan sains atau biasa disebut dengan etnosains (Mayasari, 
2017). Sejalan dengan Ilhami (2019), budaya lokal perlu dintegrasikan guru dalam pembelajaran.  

Etnosains dapat diintegrasikan kedalam berbagai model pembelajaran, media dan modul. 
Hal ini dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.  Atmojo (2012) menyatakan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan etnosains, hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran IPA termasuk biologi, siswa lebih tertarik dan antusias terhadap pembelajaran 
karena siswa merasa pembelajaran IPA pendekatan etnosains lebih menyenangkan dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Senada dengan itu, Jegede dan Okebukola (1989) menyatakan bahwa 
memadukan sains asli siswa (sains sosial-budaya) dengan pelajaran sains di sekolah dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 

Kendala Guru Mengimplementasikan Etnosains dalam Pembelajaran 

Banyak guru biologi yang tidak pernah mengimplementasikan etnosains dalam 
pembelajaran, disebabkan oleh beberapa hal, sebagaimana pada gambar berikut:  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 3. Kendala Guru Mengimplementasikan Etnosains dalam Pembelajaran. 

 

Pada Gambar 3 di atas, dapat diketahui bahwa 63,60% guru tidak mengimplementasikan 
etnosains dalam pembelajaran disebabkan oleh kurang pahamnya guru dalam mengintegrasikan, 
22,70% guru menganggap kurang ekplisitnya tuntutan kurikulum dan ada 13,60% guru yang 
menyatakan karena kondisi lingkungan yang memadai. Data ini menujukkan bawa kendala utama 
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yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan etnosains dalam pembelajaran adalah kurangnya 
pemahaman guru tentang konsep etnosains. Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling 
penting dalam pembelajaran, karena dengan pemahaman konsep, akan memudahkan guru dalam 
mempelajari materi. Sudjana (2011) menjelaskan bahwa pemahaman merupakan tingkat hasil 
belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan yang diperoleh, perlu adanya mengenal atau 
mengetahui untuk dapat memahami. 

Berdasarkanari hasil wawancara dengan guru juga diketahui bahwa rendahnya pemahaman 
guru pada etnosains karena mereka jarang mendenar dan belajar etnosains. Mereka tidak pernah 
mendapatkan pelatihan atau workshop terkait etnosains dalam pembelajaran. Sementara menurut 
Slameto (2003) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan itu,  Halim (2012) belajar adalah 
suatu proses. Artinya kegiatan belajar terjadi secara dinamis dan berkelanjutan, yang 
menyebabkan terjadinya perubahan dalam diri seseorang. 

Pembelajaran melalui etnosains selain akan meningkatkan makna bagi siswa, hal ini juga 
akan mendorong guru untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pembelajaran yang 
terintegrasikan dengan budaya (etnosains), dalam hal ini guru harus mampu menggabungkan 
antara pengetahuan budaya dengan pengetahuan ilmiah (Sudarmin et al., 2017). 

Pemahaman peserta didik terkait konteks kebudayaan pada pelajaran Kimia akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya pemahaman peserta didik pada budaya setempat. Suparwoto 
(2011) dan Suardhana (2010) menyatakan bahwa budaya yang terintegrasi dengan pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman dan kecintaan pada potensi budaya setempat serta akan 
berkeinginan untuk melestarikannya. 

Sebagian guru juga terkendala karena tidak adana tuntutan yang ekplisit dalam kurikulum. 
Artinya tidak ada KD dalam kurikulum yang menggambarkan etnosains secara elplisit, akan tetapi 
sebenarnya etnosains sangat berkaitan dengan filosofi pengembangan kurikulum. Hartanto (2013) 
menyatakan diantara filosofi pengembangan kurikulum adalah pendidikan berakar pada budaya 
bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Artinya dalam 
kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam dan 
diarahkan untuk membangun kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Akan tetapi perlu 
kreatifitas dan pemahaman guru dalam menginterpretasikan apa yang diinginkan oleh kurikulum 
pada prinsipnya. 

Kurangnya dukungan lingkungan juga menjadi kendla sebagian kecil guru dalam 
mengimplementasikan etnosains. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap 
etnosains. Padahal sebenarnya lingkungan sangat erat kaitannya dengan etnosains, apalagi 
pembelajaran Biologi 

Urgensi Integrasi Etnosains dalam Pembelajaran Biologi 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 4. Persepsi  Guru Terhadap Pentingnya  Etnosains dalam Pembelajaran 

 
Pada Gambar 4 dapat diketahui bahwa 60,00% guru merasa etnosains ini penting, 30,00% 

mengangap kurang penting dan ada 10,00% yang berangapan etnosains ini tidak penting. Data ini 
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menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa abhwa etnosain ini penting dipelajari dan 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam wawancara banyak guru yang 
mengharapkan ada kegiatan kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi mereka tentang 
bagaimana mengintegrasikan etnosains dalam pembelajaran.  

Para guru sains termasuk guru biologi sangat membutuhkan pengetahuan dan pengalaman 
terkait model, pendekatan, strategi, metode, dan media pembelajaran yang dapat dijadikan sarana 
pentransferan pengetahuan, aplikasi pengetahuan di kehidupan seharihari dan penanaman budaya 
secara sekaligus agar siswa tidak salah paham dan mudah mengerti terhadap materi yang 
diajarkan. Nasution et al (2021) menyatakan bahwa salah satu penyebab kesalah pahaman atau 
miskonsepsi pada siswa adalah metode atau strategi mengajar yang dipakai guru.  

Model Pembelajaran yang dikembangkan di masa datang tidak hanya membuat peserta 
didik pandai dalam aspek kognitif, namun juga harus memiliki sikap dan tingkah laku yang sesuai 
dengan budaya dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, perlu 
dikembangkan model pembelajaran dengan mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
pembelajaran sains (etnosains) (Suardana, et al., 2013).  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 
guru biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru kurang mengetahui konsep etnosains dengan 
persentase 63,60 %. Secara umum guru tidak pernah mengimplemntasikan etnosains dalam 
pembelajaran dengan persentase 40,90%. 63,60 % guru tidak mengimplementasikan etnosains 
dalam pembelajaran karena kurangnya pemahaman. Secara umum guru yakni 60% menganggap 
etnosains penting diimplementasikan dalam pembelajaran 
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